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BAB I 

PENDAHULUAN 

Fakultas Teknik Universitas Musamus (FT-UNMUS) berdiri pada Tahun 2006 

bersamaan dengan dicetuskanya pendirian Universitas Musamus Merauke (Unimmer) dari 

sebelumnya yaitu Sekolah Tinggi Teknologi Merauke (STTM) sejak Tahun 2001. FT-

UNMUS berdiri berdasarkan SK Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 

160/D/O/2006 tentang Pemberian Ijin Penyelenggaraan Program-Program studi dan 

Perubahan Bentuk STT Merauke Menjadi Universitas Musamus Merauke di Merauke Papua 

yang diselenggarakan oleh Yayasan pendidikan Anim Ha Merauke papua. Kemudian pada 

tahun 2010 Universitas Musamus Merauke (Unimmer) kembali berubah bentuk dari 

Perguruan Tinggi Swasta ke Perguruan Tinggi negeri sesuai dengan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2010 tentang Pendirian Universitas Musamus (Unmus).  

Selama 18 tahun perjalananya FT-UNMUS menjadi salah satu Fakultas Teknik 

terkemuka di kawasan timur Indonesia yang sesuai dengan visi UNMUS Tahnu 2017-2021 

serta visi FT-UNMUS 2017-2021 menjadi unggulan di kawasan timur Indonesia. FT-

UNMUS telah turut memberikan kontribusi yang signifikan pada penyediaan tenaga kerja di 

bidang rekayasa keteknikan di wilayah timur Indonesia baik pada sector swasta maupun 

dalam pemerintahan, selain itu keterlibatan Fakultas Teknik juga cukup intensif pada 

pekerjaan-pekerjaan, perencanaan, konsultasi, konstruksi infrastruktur. Realitas tersebut 

merupakan sesuatu yang mendorong Fakultas Teknik agar secara kelembagaan, upaya-upaya 

peningkatan mutu harus menjadi perhatian utama, agar produk (lulusan) Pendidikan Teknik 

yang dihasilkan memiliki tingkat kompetensi yang tinggi sehingga mampu berkompetisi di 

pasar kerja. Atas dasar pemikiran tersebut, Fakultas Teknik dalam penyelenggaraan 

pendidikan melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien harus tetap dijaga bahkan 

ditingkatkan dengan terus menerus mengembangkan sumberdaya yang ada.  Sejak berdirinya 

FT-UNMUS pada Tahun 2006 mengelola 6 (enam) program studi yaitu :  

1. Program Studi S1 Teknik Sipil 

2. Program Studi S1 Teknik Mesin 

3. Program Studi S1 Teknik Elektro 

4. Program Studi S1 Teknik Informatika 

5. Program Studi S1 Sistem Informasi 

6. Program Studi S1 Arsitektur 
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Rencana ke depan, Fakultas Teknik akan membentuk program studi baru baik S1, S2  

serta Program Profesi Insinyur dan akan mengembangkan pemekaran Fakultas, dimana 

Program Studi Teknik Informatika dan Program studi Sistem Informasi akan dipecah menjadi 

satu Fakultas tersendiri yaitu Fakultas Teknologi Informasi. Dalam Pengelolaannya nanti, 

diharapkan semua program studi yang baru termasuk program S2 dan  Program Profesi 

Insinyur dikelola oleh Fakultas Teknik Universitas Musamus Merauke. 

Rencana Strategis (Renstra) Fakultas Teknik (FT) Universitas Musamus Merauke 

(UNMUS) 2022-2026 merupakan panduan utama apa yang menjadi cita-cita bersama, 

bagaimana cara mencapai cita-cita tersebut, dan indikator yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan dari upaya merealisasikan hal tersebut. Tentu saja dalam pemilihan strategi dan 

penentuan indikator keberhasilan, FT-UNMUS perlu mempertimbangkan secara cermat nilai 

dasar, kondisi internal dan eksternal, ciri khas serta faktor-faktor lainnya. 

Renstra FT-UNMUS 2022-2026 perlu dilakukan penyesuaian mengikuti arah dan 

kebijakan Kementrian Pendidkan Kebudayaan Riset dan Teknologi, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, menerapkan ciri khas FT-UNMUS serta  memperhatikan muatan 

kearifan local di Tanah Papua. Oleh karena itu renstra FT-UNMUS Tahun 2022-2026  dibuat 

berdasakan kepada:  

1. Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) Unmus Tahun 2017-2041 

2. Renstra Kementerian Pendidikan  Kebudayaan Riset dan Teknologi  

(Kemdikbudristek) 

3. Renstra Unmus Tahun 2022-2026 

4. Hasil Evaluasi Renstra Fakultas Teknik 2017-2021 

5. Renstra Fakultas Teknik 2017-2021. 

Perkembangan FT. UNMUS tidak dapat dilepaskan dari upaya-upaya dan kerja keras 

kepemimpinan universitas Tahun 2017-2021. Tata kelola kelembagaan dan program telah 

dibangun, ditata, dan diarahkan pada pemantapan organisasi dan tata laksana perguruan 

tinggi. Renstra FT-UNMUS yang akan disusun untuk kurun waktu tahun 2022-2026, 

selanjutnya diterjemahkan melalui sasaran-sasaran tahunan dalam Rencana Operasional 

(Renop) FT-UNMUS 2022-2026. Sesuai dengan siklus Perencanaan Penyelenggaraan 

Perguruan Tinggi diharapkan Rencana Kinerja Tahunan 2022-2026 yang dimulai dengan 

penetapan Arah Kebijakan Umum Rektor UNMUS dalam Renstra Universitas Tahun 2022-

2026.  
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 Penyusunan Renstra FT-UNMUS 2022-2026 didasarkan kepada tiga (3) Isu utama 

yang mengacu pada Renstra UNMUS 2022-2026, yaitu (1) Penataan Kelembagaan, isu ini 

sangat penting dan strategis pada pengembangan menuju good governance university. 

Penataan kelembagaan berkontribusi pada inovasi dan kreatifitas mendorong efisiensi, 

efektifitas dan akuntabilitas organisasi. (2) Pengembangan ketersediaan Sarana dan 

Prasarana, Isu ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan perluasan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi yang berkualitas dan SDM yang menguasai IPTEKS berdaya saing dan 

adaptif terhadap tutntutan perkembangan masa kini. (3) Peningkatan Daya Saing  di Kawasan 

Regional Timur, Isu ini mendorong pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi di Fakultas 

Teknik Universitas Musamus Merauke yang unggul dalam sumber daya alam dengan 

pemanfaatan IPTEKS sejalan dengan pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM) . 
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BAB II 

VISI, MISI DAN TUJUAN 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS MUSAMUS 

2.1  Visi  

 Pembahasan visi dan  misi Fakultas teknik diawali dengan menampilkan visi dan misi 

dari Universitas Musamus Merauke yaitu : 

Visi Universitas : 

Universitas Musamus pada Tahun 2026 menjadi Perguruan Tinggi  Unggulan, Berbasis 

Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS) secara Mandiri dan Kreatif di 

Kawasan Regional Timur. 

Misi Universitas : 

1. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang unggul dan berdayasaing dalam 

pemanfaatan IPTEKS serta mendukung Merdeka Belajar Kampus Merdeka (Sivitas 

Akademika)  

2. Mengelola dan mengembangkan pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya 

manusia yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, adaptif dan inovatif; 

3. Menghasilkan sumber daya manusia berkarakter,berkompeten dalam bidangnya,.dan 

berjiwa entrepreneurship.    

4. Menyelengarakan tata Kelola kelembagaan yang profesional, akuntabel, unggul dan 

berkelanjutan. 

Penyusunan rumusan visi dari Fakultas Teknik merujuk Visi Universitas Musamus 

Merauke sehingga adanya saling keterkaitan, dengan adanya keterkaitan tersebut maka 

ditetapkan Visi Fakultas Teknik Tahun 2022-2026 adalah : “Menuju Fakultas Teknik yang 

unggul di kawasan regional timur dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam Bidang 

Keteknikan Secara Mandiri dan Kreatif”. 

Selanjutnya, penjelasan  mengenai ruang lingkup visi ini diarahkan pada tantangan 

dan peluang di Kawasan regional timur dalam jenjang masa kini  dan yang akan datang 

secara berkesinambungan. Untuk itu dibutuhkan optimalisasi faktor internal dan eksternal 

sebagai komponen-komponen yang dijadikan penunjang. 

Visi FT-UNMUS merupakan rumusan yang sederhana yang menekankan pada kata 

unggul dikawasan regional timur, sumber daya alam serta mandiri dan kreatif. Ke tiga kata 

ini sangat erat kaitanya dengan Visi Universitas Musamus Merauke. Kata unggul dikawasan 

regional timur merupakan turunan dari kata unggul di wilayah regional timur dari Visi 
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Universitas Musamus Merauke. Pengelolaan Sumber daya alam yang merupakan visi 

UNMUS dikembangkan pada semua lingkup keteknikan di Fakultas Teknik dengan 

penerapan Teknologi Informasi. Sedangkan kata mandiri dan kreatif yang juga terdapat pada 

Visi UNMUS menjelaskan bahwa Fakultas Teknik harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan kondisi saat ini dan mampu menciptakan peluang untuk mewujudkan lulusan yang 

handal dalam penguasaan teknologi informasi. Oleh karena itu Fakultas Teknik sebagai 

bagian integral dari UNMUS menterjemahkan Visi UNMUS ke dalam Visi Fakultas Teknik 

agar dapat dioperasionalkan menjadi sesuatu yang dikembangkan dalam bidang keteknikan. 

Standard berkelas unggul dalam Visi Fakultas Teknik berorientasi pada akrediatsi 

internasional di wilayah Regional Timur. Dengan demikian upaya peningkatan kualitas 

Fakultas Teknik kedepan bercita-cita agar seluruh proses dan produk memiliki kualitas yang 

dapat diterima dan diakui secara internasional khususnya di wilayah regional timur. Namun, 

target tersebut tidak akan membuat Fakultas Teknik melupakan karakteristik yang menjadi 

identitasnya. Ciri khas kearifan local sebagai Fakultas yang berkarya dibidang Pendidikan 

tinggi keteknikan yang ada di Provinsi Papua tetap dipertahankan dan dikembangkan.  

2.2  Misi 

 Untuk mendukung pencapaian Visi Fakultas Teknik maka disusun misi Fakultas 

Teknik yang akan dikembangkan. Dengan adanya misi Fakultas Teknik maka pemangku 

kepentingan Faklutas Teknik baik internal maupun eksternal dapat ikut memberikan saran 

dan masukan demi perkembangan Fakultas Teknik ke depan. Pihak internal  yaitu pimpinan, 

dosen pengajar, tenaga kependidikan dan mahasiswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif 

dalam melahirkan program / kegiatan yang tepat sesuai kebutuhan. Pihak eksternal  seperti 

mitra kerja industri, pemerintah daerah ataupun pihak organisasi profesi dapat ikut berperan 

dengan memberikan masukan informasi dan bahkan bantuan sumber daya dalam pelaksanaan 

program Fakultas Teknik Universitas Musamus. 

 Misi Fakultas Teknik Universitas Musamus 2022-2026 adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan pelayanan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berdaya saing global dengan 

ciri kearifan lokal  

2. Menghasilkan sumber daya manusia yang berakhlak mulia, mandiri, mampu beradaptasi, 

professional dan tanggap terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

3. Mengembangkan sarana prasarana, sumberdaya ketenagaan, sistem manajemen dan kerja 

sama untuk menjamin keberlanjutan operasional fakultas. 
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 2.3 Tujuan 

  Tujuan yang ingin di capai oleh FT-UNMUS yang merupakan pelaksanaan dari Misi 

yang telah ditetapkan pada renstra FT-UNMUS Tahun 2022-2026 adalah: 

1. Peningkatkan kualitas pelayanan Tridharma perguruan tinggi yang berdaya saing global 

dengan tetap memperhatikan kearifan lokal  

2. Peningkatkan kemampuan sumberdaya manusia yang berakhlak mulia, mandiri, mampu 

beradaptasi, professional dan tanggap terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.   

3. Peningkatkan pengembangan sarana prasarana, sumberdaya ketenagaan, sistem 

manajemen dan kerja sama untuk menjamin keberlanjutan operasional fakultas. 
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BAB III 

ANALISIS LINGKUNGAN DAN RENCANA STRATEGI 

 Fakultas Teknik Universitas Musamus (FT-UNMUS) memiliki banyak sekali potensi 

yang meliputi sumberdaya baik yang bersifat fisik maupun yang bersifat non-fisik. Sumber 

daya yang bersifat fisik diantaranya segala sarana dan prasarana serta infrastruktur baik fisik 

yang memberikan keuntungan bagi pengembangan FT-UNMUS di masa sekarang dan yang 

akan datang. Selain itu FT-UNMUS juga memiliki potensi non-fisik yakni berupa aset 

intelektual, kelembagaan, sumber daya manusia, sumber keuangan yang merupakan aset 

unggulan. Namun, FT-UNMUS juga memiliki masalah maupun kelebihan baik secara 

internal maupun eksternal, dan untuk menunjang keberlanjutan FT-UNMUS juga memiliki 

rencana stategik pengembangan, sasaran strategis, strategi pencapaian, indikator kinerja 

utama, dan kontrak kerja FT-UNMUS. 

3.1 Analisis Kondisi Internal 

FT-UNMUS merupakan salah satu fakultas teknik di wilayah Selatan Papua yang 

mimiliki pengalaman yang sangat memadai dalam upaya menghasilkan lulusan yang 

berkualitas, profesional dan berdaya saing global. Sebagai salah satu fakultas teknik yang 

sudah berkiprah 16 tahun, FT-UNMUS menempatkan kegiatan tri darma perguruan tinggi 

(pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat) sebagai salah satu 

keunggulan, selain itu juga terdapat faktor kelemahan, peluang dan tantangan. Faktor-faktor 

tersebut kemudian dielaborasi sebagai berikut: 

1. Kekuatan/ Strengths (S) 

Kekuatan FT-UNMUS dari segi kelembagaan, akreditasi prodi dan institusi, jumlah 

Dosen dan tenaga pendidik, jumlah mahasiswa, lokasi yang stratigis, dan berbagai 

layanan yang menunjang tri darma perguruan tinggi sebagaimana tercantum di bawah 

ini: 

a. Kelembagaan, FT-UNMUS memiliki 6 Jurusan/ Program Studi yang masing-

masing memiliki keunikan khususnya di wilayah selatan Papua dan Indonesia 

Timur pada umumnya, keenam program studi tersebut sebagai berikut : Program 

Studi Teknik Sipil (S-1), Program Studi Teknik Mesin (S-1), Program Studi 

Teknik Elektro (S-1), Program Studi Teknik Informatika (S-1), dan Program 

Studi Sistem Informasi (S-1), dan Program Studi Arsitektur (S-1). FT-UNMUS 

memiliki pengalaman dalam penyelenggaraan Tridarma Perguruan Tinggi. 
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Pengalaman ini tumbuh sejalan dengan tumbuh dan berkembangnya Universitas 

Musamus dari sebuah Perguruan Tinggi Swasta (PTS) yang 8ahasa8 Sekolah 

Tinggi Teknologi Merauke (STTM) 2001-2006, kemudian berubah menjadi 

Universitas Musamus Merauke (UNIMER) 2006-2010, yang merupakan awal 

mula terbentuknya Fakultas Teknik pada tahun 2006 hingga menjadi Perguruan 

Tinggi Negeri Baru (PTNB) yakni Universitas Musamus (UNMUS) 2010 sampai 

dengan saat ini. Dalam bidang pendidikan FT-UNMUS memiliki pengalaman 

dalam penyelenggaraan program pendididkan dan nonpendidikan.  

b. Dosen, FT-UNMUS memiliki dosen sebanyak 78 orang yang terdiri dari 1 

Doktor, 14 Lektor kepala, 33 Lektor, dan 28 Asisten ahli. Selain itu terdapat 

tenaga kependidikan sebanyak 18 orang. 

c. Mahasiswa, FT-UNMUS memiliki mahasiswa sebanyak 1950 orang. 

d. Lokasi Kampus yang Strategis, FT-UNMUS memiliki lokasi kampus yang 

strategis yang terletak di pusat kota Merauke, sehingga sangat memudahkan 

akses kepada seluruh civitas akademik dan tenaga kependidikan serta masyarakat 

pada umumnya dalam berkegiatan, serta memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas kampus.  

e. Layanan teknologi informasi dan komunikasi, FT-UNMUS telah memiliki 

infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang dapat melayani seluruh 

kebutuhan dan persediaan jaringan internet broad band, WiFi, bagi civitas 

akademik FT-UNMUS dan melayani Computer Based Test (CBT) bagi institusi 

yang ingin melaksanakan ujian yang berbasis komputer. 

f. Layanan penunjang penting lainnya, FT-UNMUS telah memiliki beberapa 

laboratorium yang dapat menunjang institusi pemerintah, swasta, dan masyarakat 

yang ingin melakukan ujia tes kekuatan bangunan, beton, uji kalibrasi alat, serta 

peningkatan komptensi dalam bidan IT di beberapa laboratorium FT-UNMUS. 

g. Kerja sama penelitian dengan instansi pemerintah, FT-UNMUS berperan 

penting dalam melaksanakan kajian-kajian penelitian, hal ini dibuktikan dengan 

adanya kerjasama dengan instansi pemerintah daerah dalam hal riset mengatasi 

atau membantu dalam pembangunan daerah. 

h. Melibatkan mahasiswa dalam penelitian dosen, FT-UNMUS berkomitmen 

untuk dalam pelaksanaan penelitian dosen tetap berupaya untuk melibatkan 

mahasiswa sebagai nilai tambah pengalaman meneliti kepada mahasiswa. 
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i. Ada beberapa dosen yang memiliki publikasi terindeks Scopus, FT-UNMUS 

selalu berupaya mendorong dosennya untuk memiliki hasil publikasi yang dapat 

terindeks Scopus. 

j. Sebagian besar dosen telah memiliki sertifikat pendidik, FT-UNMUS 

memiliki tenaga pendidik profesional, dibuktikan dengan sertifikat profesi dosen 

(Serdos). 

k. Melaksanakan kurikulum MBKM, FT-UNMUS menjamin mahasiswa yang 

mengambil MBKM bahwa hasil belajarnya dapat diakui sebagai angka kredit 

semester. 

Berdasarkan uraian kekuatan di atas skor kekuatan tersebut dirangkum pada Tabel 1 berikut 

ini: 

Tabel 1.Kekuatan 

No Uraian 
Bobot  

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(a x b) 

1. Memiliki 6 Program Studi S-1 0,1 4 0,4 

2. Memiliki SDM dengan kuantitas dan kualitas yang baik 0,1 4 0,4 

3. Jumlah mahasiswa FT-UNMUS 1950 orang 0,1 3 0,3 

4. Memiliki letak geografis yang strategis di pusat kota Merauke 0,1 4 0,4 

5. Memiliki pusat layanan teknologi informasi 0,1 3 0,4 

6. Memiliki sarana dan prasarana laboratorium  0,1 3 0,3 

7. Memiliki kerjasama penelitian dengan pemerintah 0,1 3 0,3 

8. Adanya mahasiswa yang dilibatkan dalam penlitian dosen 0,1 3 0,3 

9. Ada cukup banyak dosen memiliki riwayat publikasi terindeks 

Scopus 

0,1 3 0,3 

10. Adanya tenaga pendidik profesional, dibuktikan dengan Sertifikat 

profesi dosen 

0,1 4 0,4 

11. Adanya penerapan kurikulum MBKM 0,1 3 0,3 

Total 1,1  3,7 
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2. Kelemahan/ Weaknesses (W) 

Kelemahan FT-UNMUS dapat terlihat dari beberapa aspek, diantaranya: daya saing 

dibidang yang perlu ditingkatkan, peningkatan kompetensi dosen yang belum 

memperoleh gelar S-3, peningkatan kompetensi dosen dalam bentuk sertifikasi profesi 

guna pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU), peningkatan literasi digital dosen dan 

tenaga kependidikan, dan belum adanya sistem terintegrasi dalam pelayanan dosen 

secara digital. Lebih jelasnya kelemahan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Daya saing civitas akademika FT-UNMUS, untuk berdaya saing secara global 

dalam bidang tridarma perguruan tinggi perlu adanya peningkatan sehingga 

mampu berkontribusi maksimal demi kemajuan FT-UNMUS ke depannya. 

Konsekuensi yang dihadapi yakni masih belum optimal dosen FT-UNMUS yang 

memperoleh hibah baik di tinggkat nasional maupun internasional. 

b. Rasio jumlah dosen belum merata, hal ini tercermin dari belum idealnya rasio 

jumlah dosen dan mahasiswa pada beberapa program studi di FT-UNMUS, 

diakibatkan sebagian tenaga dosen sedang menjalani tugas berlajar dalam rangka 

melanjutkan pendidikan S-3. Disisi lain ada beberapa program studi yang 

memiliki tenaga dosen yang lebih sedangkan sebagian program studi masih 

kekurangan tenaga dosen. Jumlah dosen yang berkualifikasi pendidikan S-3 

masih sangat terbatas. Selain itu kualifikasi dosen yang memiliki jabatan 

fungsional lektor kepala masih sangat kurang. 

c. Akreditasi, Akreditasi Fakultas Teknik Universitas Musamus berakreditasi B 

(Baik) dan pertumbuhan program studi dilingkungan FT-UNMUS semua telah 

berakreditasi B (Baik). 

d. Sertifikasi kompetensi dosen, sebagian dosen di FT-UNMUS belum memiliki 

sertifikasi profesi sebagai wujut pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU). 

Selain itu pendataan dosen dengan keterampilan profesional (sertifikasi 

kompetensi dari industri/ BNSP) belum terdata dengan baik. 

e. Penguasaan teknologi informasi baik dosen, tenaga administrasi dan 

laboran, perlu peningkatan kemampuan bidan IT baik dosen, tenaga 

administrasi, dan laboran. Masih kurangnya kemampuan pengolahan data dalam 

menggunakan layanan berbasis teknologi informasi, termasuk di dalamnya adalah 

penyebaran hasil publikasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

web masih belum memadai. 
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f. Sarana dan prasarana demi terciptanya mutu pembelajaran, belum optimal, 

serta belum tertatanya sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran 

berbasis online seperti Learning Management System (LMS). Keterbatasan dana 

untuk pengambangan dan pemeliharaan perangkat teknologi informasi. 

g. Kerjasama internasional, belum adanya prodi yang bekerjasama dengan mitra 

kelas dunia serta tidak ada program pelatihan peningkatan kemampuan berbahasa 

Inggris untuk dosen.  

h. Akreditasi Internasional, belum ada program studi yang terakreditasi secara 

internasional 

Berdasarkan uraian kelemahan di atas skor kelemahan tersebut dirangkum pada Tabel 2 

berikut ini: 

Tabel 2.Kelemahan 

No Uraian 
Bobot  

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(a x b) 

1. Belum optimalnya dosen FT-UNMUS yang memperoleh hibah baik di 

tingkat nasional maupun internasional untuk dapat berdaya saing global. 
0,1 2 0,2 

2. Belum idealnya rasio jumlah dosen dan mahasiswa pada beberapa program 

studi FT-UNMUS, jumlah dosen S-3 masih sangat terbatas, dan kualifikasi 

dosen yang memiliki jabatan fungsional lektor kepala masih sangat kurang. 

0,1 3 0,3 

3. Sebagian dosen FT-UNMUS belum memiliki sertifikasi profesi sebagai 

wujud pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU). 
0,1 3 0,3 

4. Kurangnya kemampuan pengolahan data dalam menggunakan layanan 

berbasis teknologi informasi dan belum memadainya penyebaran hasil 

publikasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis web. 

0,1 2 0,2 

5. Sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran berbasis online seperti 

LMS belum optimal dan belum memadai. 
0,1 3 0,3 

6. FT-UNMUS berakreditasi B. 0,2 3 0,6 

7. Belum ada prodi yang bekerjasama dengan mitra kelas dunia dan pelatihan 

kemampuan 11ahasa inggris untuk dosen 
0,1 2 0,2 

8. Belum ada prodi yang terakreditasi secara internasional. 0,1 2 0,2 

9 Belum memadai kelengkapan fasilitas dan peralatan laboratorium  0,1 2 0,2 

Total 1,0  2,5 
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3.2 Analisis Kondisi Eksternal 

1. Peluang/ Opportunities (O) 

Dilihat dari kondisi eksternal FT-UNMUS, tentunya terdapat perbedaan dengan apa yang 

terjadi pada beberapa dekade yang lalu. Perubahan yang begitu cepat baik dilingkungan 

masyarakat serta adanya kompetisi dilingkungan global yang semakin ketat, sehingga 

membawa FT-UNMUS masuk dalam pusaran perubahan baik lokal, regional, nasional, 

dan internasional. Peran dan kontribusi FT-UNMUS sangat ditentukan oleh setiap civitas 

akademika yang berperan aktif dalam menyesuaikan dengan perubahan yang dilakukan 

kepada masyarakat luas sesuai dengan visi dan misi FT-UNMUS. Pengembangan FT-

UNMUS ke depannya tentunya sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal seperti sosial 

budaya, ekonomi, teknologi, dan politik. FT-UNMUS perlu melakukan inovasi, 

kreativitas, dan produktivitas guna mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan 

lingkungan untuk kesejahteraan masyarakat Papua. Kondisi eksternal tersebut dapat 

mempengaruhi pengembangan FT-UNMUS dalam kurun waktu 4 (empat) tahun 

mendatang diantaranya sebagai berikut: 

a. Kebijakan kementerian mendorong perguruan tinggi UNMUS umumnya dan FT-

UNMUS khusunya menjadi PTN BLU (Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan 

Umum) sesuai UU PT, PP No. 74 Tahun 2012 jo PP No. 23 Tahun 2005 dengan 

juknis Kepmenkeu tentang penetapan status BLU pada PTN. 

b. Letak geografis yang strategis menunjang untuk pengembangan kerjasama dengan 

berbagai bidang khususnya keteknikan dan teknologi informasi di wilayah selatan 

papua dan wilayah regional timur.  

c. Adanya kepercayaan lembaga mitra, Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) 

seperti Perbankan, Pemerintah Daerah, Pusat, mancanegara. 

d. Kota Merauke merupakan ujung Timur Indonesia yang berbatasan langsung 

dengan negara tetangga yakni Papua Nugini dan Australia sehingga menjadi 

potensi sebagai gerbang timur Indonesia dengan negara tetangga. 

e. Penambahan jumlah dosen yang melanjutkan studi S-3 

f. Beberapa tenaga pendidik dalam proses pengajuan lektor kepala 

g. Berkembangnya iklim investasi di wilayah selatan Papua terutama DUDI. 

h. Bertambahnya kebutuhan sumber daya manusia di kawasan Timur Indonesia. 

i. Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam Program Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka (MBKM). 
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Berdasarkan uraian peluang di atas skor peluang tersebut dirangkum pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3.Peluang 

No Uraian 
Bobot  

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(a x b) 

1. Kebijakan kementerian mendorong FT-UNMUS menjadi PTN BLU. 0,1 3 0,3 

2. Letak geografis yang strategis menunjang untuk pengembangan kerjasama dengan 

berbagai bidang khususnya keteknikan dan teknologi informasi di wilayah Papua 

dan regional timur. 

0,1 3 0,3 

3. Adanya kepercayaan Lembaga mitra, DUDI. 0,1 3 0,3 

4. Adanya potensi sebagai pintu gerbang timur Indonesia dengan negara tetangga, 

seperti Papua Nuginie dan Australia. 

0,1 3 0,3 

5. Tersedianya beasiswa bagi dosen untuk melanjutkan studi S-3 0,2 4 0,8 

6. Berkembangnya iklim investasi di wilayah selatan Papua, terutama DUDI. 0,1 3 0,3 

7. Bertambahnya kebutuhan sumber daya manusia di Kawasan Timur Indonesia. 0,1 3 0,3 

8. Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam Program MBKM. 0,2 4 0,8 

Total 1,0  3,4 

 

FT-UNMUS sebagai salah fakultas di UNMUS memberikan ruang fleksibilitas dari segi 

anggaran dan kegiatan sehingga mampu merencanakan kegiatan sesuai dengan kebutuhan 

institusi sehingga dapat menjadi fakultas yang berdaya saing global dan berkelas. 

2. Ancaman/ Threats (T) 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kekuatan dan kelemahan serta faktor internal dan faktor 

eksternal, dapat diidetifikasi berbagai tantangan yang dihadapi FT-UNMUS dalam 

melaksanakan pembangunan pendidikan di wilayah selatan Papua empat tahun ke depan. 

Tantangan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kompetitor perguruan tinggi di dalam negeri semakin ketat baik Perguruan Tinggi 

Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta. 

b. Tidak terbendungnya perguruan tinggi asing di pasar Nasional. 

c. Tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan daya saing dan 

pemenuhan sumber daya manusia yang unggul. 

d. Terbatasnya formasi penerimaan Aparatur Sipil Negara (ASN). 

e. Regulasi lembaga mitra dalam mengelola dana. 
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f. Minimnya dosen melakukan penelitian dengan luaran yang digunakan industri atau 

masyarakat. 

g. Minimnya luaran penelitian rekognisi internasional 

Berdasarkan uraian ancaman di atas skor ancaman tersebut dirangkum pada Tabel 4 berikut 

ini: 

Tabel 4.Ancaman 

No Uraian 
Bobot  

(a) 

Rating 

(b) 

Skor 

(a x b) 

1. Kompetitor perguruan tinggi di dalam negeri semakin ketat baik Perguruan Tinggi 

Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta 

0,2 3 0,6 

2. Tidak terbendungnya perguruan tinggi asing di pasar Nasional. 0,1 2 0,2 

3. Tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan daya saing dan 

pemenuhan sumber daya manusia yang unggul. 

0,1 3 0,3 

4. Terbatasnya formasi penerimaan Aparatur Sipil Negara (ASN). 0,2 2 0,4 

5. Regulasi lembaga mitra dalam mengelola dana. 0,1 2 0,2 

6. Minimnya dosen melakukan penelitian dengan luaran yang digunakan industri atau 

masyarakat. 

0,1 3 0,3 

7. Minimnya luaran penelitian rekognisi internasional 0,1 3 0,3 

Total 0.9  2,3 

 

3.3 Rancangan Strategi Pengembangan Fakultas Teknik Unmus 

Langkah awal untuk mendapatkan rancangan strategi pengembangan Fakultas Teknik dengan 

melakukan kajian keterkaitan strategi pada masing-masing unsur SWOT yang diambil 

berdasarkan dari analisa internal dan eksternal.  

Hal ini digambarkan pada tabel 1-4 di atas. Dari tabel 1 diperoleh Strength bernilai positif 

sebesar 3,7. Adapun weakness menghasilkan nilai positif sebesar 2,5 sehingga jika 

dikurangkan Strength dan Weakness menghasilkan nilai positif sebesar 1,2. Jadi, berdasarkan 

hasil tersebut maka nilai IFAS bersifat positif, yaitu 1,2. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

faktor internal potensial dalam pengembangan Fakultas Teknik. 

Adapun dalam memperoleh nilai Faktor Eksternal sangat bergantung pada skor yang 

diperoleh Opportunities dan Threats. Kedua faktor tersebut merupakan faktor eksternal yang 
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mempengaruhi pengembangan Fakultas Teknik. Dari hasil pembobotan dan peringkat 

menunjukkan bahwa skor yang diperoleh kedua faktor eksternal tersebut bersifat positif. 

Jumlah skor Opportunities sebesar 3,4 sementara itu jumlah Threat sebesar 2,3. Jadi, 

berdasarkan hasil tersebut maka nilai EFAS bersifat positif sebesar 1,1. Dengan demikian 

faktor eksternal potensial dalam pengembangan Fakultas Teknik UNMUS. 

Untuk memberikan gambaran tentang keberadaan potensi faktor internal dan eksternal 

maka perlu dijelaskan dalam bentuk diagram SWOT. Diagram ini memberikan penjelasan 

tentang hasil dari pembobotan dan peringkat yang dilakukan sebelum nya  dimana faktor 

internal/IFAS memiliki nilai positif dengan jumlah 1,4 sedangkan faktor eksternal/EFAS juga 

memiliki nilai 1,1. 

 

 

 

Berdasarkan diagram SWOT diatas, maka dilakukan kajian keterkaitan dengan menggunakan 

matriks TOWS. Dari matriks TOWS kemudian didapat analisa SWOT untuk strategi 

pengembangan FT-UNMUS selama 4 (empat) tahun dengan menggunakan kekuatan untuk 

memanfaatkan kesempatan (S-O), menghilangkan kelemahan dengan memanfaatkan peluang 

(W-O), menggunakan kekuatan untuk menghindari ancaman (S-T), dan meminimalkan 

kelemahan untuk menghindari ancaman (W-T). Hasil analisa SWOT menggunakan matriks 

TOWS dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Gambar 1. Diagram SWOT 
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3.4 Sasaran Strategis 

Berdasarkan hasil analisis SWOT di atas, maka sasaran strategis pengembangan 

Fakultas Teknik UNMUS selama 4 (empat) tahun  2022-2026 dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan jangkauan kerjasama baik di tingkat lokal, nasional dan 

internasional. 

2. Memperkecil waktu tunggu mahasiswa alumni dalam berwirausaha, bekerja, dan 

melanjutkan studi pascasarjana. 

Tabel 5.Hasil analisa SWOT dengan metode matriks TOWS 

UNSUR

STRENGHT (S) WEAKNESS (W)

FT-UNMUS memiliki 6 Jurusan Program Studi.

Memiliki SDM dengan kuantitas dan kualitas yang baik

Jumlah mahasiswa FT-UNMUS 1950 orang

Memiliki letak geografis yang strategis di pusat kota Merauke

Memiliki pusat layanan teknologi informasi

Memiliki sarana dan prasarana laboratorium yang memadai FT-UNMUS berakreditasi B.

Memiliki kerjasama penelitian dengan pemerintah

Adanya mahasiswa yang dilibatkan dalam penlitian dosen Belum ada prodi yang terakreditasi secara internasional.

Adanya penerapan kurikulum MBKM

OPPORTUNITIES (O) S-O W-O

Adanya kepercayaan Lembaga mitra, DUDI.

Penambahan jumlah dosen yang melanjutkan studi S-3

THEATS (T) S-T W-T

Regulasi lembaga mitra dalam mengelola dana.

Minimnya luaran penelitian rekognisi internasional

Belum optimalnya dosen FT-UNMUS yang memperoleh hibah 
baik di tingkat nasional maupun internasional untuk dapat 
berdaya saing global.
Belum idealnya rasio jumlah dosen dan mahasiswa pada 
beberapa program studi FT-UNMUS, jumlah dosen S-3 masih 
sangat terbatas, dan kualifikasi dosen yang memiliki jabatan 
fungsional leKtor kepala masih sangat kurang.

Sebagian dosen FT-UNMUS belum memiliki sertifikasi profesi 
sebagai wujud pemenuhan Indikator Kinerja Utama (IKU).

Kurangnya kemampuan pengolahan data dalam menggunakan 
layanan berbasis teknologi informasi dan belum memadainya 
penyebaran hasil publikasi penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat berbasis web.
Sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran berbasis 
online seperti LMS belum optimal dan belum memadai.

Belum ada prodi yang bekerjasama dengan mitra kelas dunia 
dan pelatihan kemampuan bahasa inggris untuk dosen.

Ada cukup banyak dosen memiliki riwayat publikasi terindeks 
Scopus
Adanya tenaga pendidik profesional, dibuktikan dengan 
Sertifikat profesi dosen

Kebijakan kementerian mendorong FT-UNMUS menjadi PTN 
BLU.

Meningkatkan jangkauan kerja sama baik di tingkat lokal, 
nasional dan internasional.

Meningkatkan keunggulan akademik FT-UNMUS melalui 
peningkatan kapasitas SDM dan produk-produk pengetahuan 
FT-UNMUS untuk meningkatkan daya saing nasional, regional, 
dan global.

Letak geografis yang strategis menunjang untuk 
pengembangan kerjasama dengan berbagai bidang khususnya 
keteknikan dan teknologi informasi di wilayah Papua dan 
regional timur.

Meningkatkan kapasitas dan kualitas pembelajaran inovatif dan 
kolaboratif serta infrastruktur dalam menunjang pelayanan bagi 
civitas akademik dan membangun kerjasama dengan lembaga 
mitra, terutama DUDI.

Meningkatkan akreditasi Program studi diantaranya Lembaga 
Akreditasi Mandiri INFOKOM, LAM TEKNIK, dan BANPT.

Meningkatkan keikutsertaan mahasiswa dalam program 
MBKM untuk mengembangkan minat, bakat dan prestasi 
mahasiswa.

Mendorong dan memfasilitasi tenaga pendidik dalam 
mematenkan dan mempublikasikan penelitian inovasi.

Adanya potensi sebagai pintu gerbang timur Indonesia 
dengan negara tetangga, seperti Papua Nuginie dan Australia.

Mengikutsertakan tenaga pendidik dan kependidikan dalam 
kursus dan pelatihan serta peningkatan jenjang Pendidikan.

Berkembangnya iklim investasi di wilayah selatan Papua, 
terutama DUDI.
Bertambahnya kebutuhan sumber daya manusia di Kawasan 
Timur Indonesia.
Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam 
Program MBKM.

Kompetitor perguruan tinggi di dalam negeri semakin ketat 
baik Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi 
Swasta.

Meningkatkan daya saing kompetitif di tingkat nasional, 
regional dan global melalui keunggulan kapasitas SDM FT-
UNMUS.

Membuka program studi baru menurut strata Pendidikan dalam 
hal ini program studi profesi.

Tidak terbendungnya perguruan tinggi asing di pasar 
Nasional.

Memperkecil waktu tunggu mahasiswa alumni dalam 
berwirausaha, bekerja, dan melanjutkan studi pascasarjana.

Tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi untuk 
meningkatkan daya saing dan pemenuhan sumber daya 
manusia yang unggul.

Terbatasnya formasi penerimaan Aparatur Sipil Negara 
(ASN).

Minimnya dosen melakukan penelitian dengan luaran yang 
digunakan industri atau masyarakat.
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3. Membuka program studi baru menurut strata Pendidikan dalam hal ini program 

studi profesi. 

4. Meningkatkan akreditasi Program studi diantaranya Lembaga Akreditasi Mandiri 

INFOKOM, LAM TEKNIK, dan BANPT. 

5. Meningkatkan kapasitas dan kualitas pembelajaran inovatif dan kolaboratif serta 

infrastruktur dalam menunjang pelayanan bagi civitas akademik dan membangun 

kerjasama dengan lembaga mitra, terutama DUDI. 

6. Meningkatkan keikutsertaan mahasiswa dalam program MBKM untuk 

mengembangkan minat, bakat dan prestasi mahasiswa. 

7. Meningkatkan keunggulan akademik FT-UNMUS melalui peningkatan kapasitas 

SDM dan produk-produk pengetahuan FT-UNMUS untuk meningkatkan daya 

saing nasional, regional, dan global. 

8. Mendorong dan memfasilitasi tenaga pendidik dalam mematenkan dan 

mempublikasikan penelitian inovasi 

9. Meningkatkan daya saing kompetitif di tingkat nasional, regional dan global 

melalui keunggulan kapasitas SDM FT-UNMUS. 

10. Mengikutsertakan tenaga pendidik dan kependidikan dalam kursus dan pelatihan 

serta peningkatan jenjang Pendidikan. 

 

1.5 Strategi Pencapaian 

Dalam upaya mencapai sasaran strategi di atas, maka FT-UNMUS perlu membuat strategi 

khusus  dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6.Strategi Pencapaian 

No Strategi Pencapaian Target (tahun) 

1. Memfasilitasi program studi di lingkungan FT-UNMUS dalam memperluas jangkauan 

kerjasama dalam bentuk Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan berbagai mitra. 
2022-2026 

2. Peningkatan program-program yang dapat memperkecil waktu tunggu mahasiswa alumni 

FT-UNMUS dalam berwirausaha, bekerja, dan melanjutkan studi pascasarjana. 
2022-2026 

3. Percepatan pembukaan program studi baru menurut strata pendidikan (profesi) 2023-2024 

4. Peningkatan Akreditasi Program studi diantaranya meningkatkan standar mutu proses 

pendidikan, menempatkan fakultas teknik sebagai lembaga pendidikan ditingkat regional. 
2022-2023 

5. Mengembangkan metode pembelajaran inovatif dan kolaboratif diantaranya melakukan 

moderenisasi dibidang pengajaran, efisiensi dan efektivitas transfer ilmu kepada 
2022-2026 
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No Strategi Pencapaian Target (tahun) 

mahasiswa serta membangun kerjasama dengan mitra dan DUDI. 

6. Menempatkan FT-UNMUS sebagai lembaga pendidikan yang berprestasi melalui kegiatan 

kemahasiswaan, menunjang program pemerintah dibidang Pertukaran pelajar, magang di 

DUDI, kegiaran 20 SKS di luar kampus, UKM, Olahraga, dan Kesenian 

2022-2026 

7. Menambahkan kemampuan dan keterampilan tenaga pendidikan dan kependidikan, 

menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan lain untuk meningkatkan materi 

pengajaran dan wawasan keilmuan, terpublikasinya karya-karya penelitian dosen dan 

mahasiswa. 

2022-2026 

8. Meningkatkan keterlibatan tenaga pendidik dalam penelitian, menghasilkan produk 

penelitian yang dapat digunakan oleh masyarakat, menghasilkan dokumen roadmap 

penelitian, Masyarakat mengenal dan percaya akan kualitas produk hasil penelitian, 

terbangunnya jaringan kerjasama yang lebih luas, memiliki hak paten yang memberikan 

kontribusi positif. 

2022-2026 

 

1.6 Indikator Kinerja Utama 

Untuk melaksanakan strategi pencapaian diperlukan suatu ukuran kinerja baru bagi perguruan 

tinggi untuk mewujudkan perguruan tinggi yang adaptif dengan berbasis luaran lebih 

kongkrit berupa Indikator Kinerja Utama (IKU) yang diatur dalam keputusan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 754/P/2020. Setiap Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan harus 

berpedoman pada indicator kinerja utama dalam: 

a. Menetapkan rencana kinerja; 

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran; 

c. Menyusun dokumen kontrak atau perjanjian kinerja; 

d. Menyusun laporan kinerja; dan 

e. Melakukan evaluasi pencapaian kinerja. 

Penjelasan teknis mengenai IKU sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 754/P/2-2020 tentang Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tingggi di Lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 dapat dilihat di bawah ini: 

1. IKU-1: Kesiapan Kerja Lulusan dengan persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang 

berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi wiraswasta. 
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2. IKU 2: Mahasiswa Mendapat Pengalaman di Luar Kampus dengan persentase 

lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di 

luar kampus atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

3. IKU 3: Dosen Berkegiatan di Luar Kampus dengan persentase dosen yang 

berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industry, atau membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

4. IKU 4: Kualifikasi Dosen dengan persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3, 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industry dan dunia kerja, atau 

berasal dari kalangan praktisi professional, dunia industri, atau dunia kerja. 

5. IKU 5: Penerapan Riset Dosen dengan jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan 

oleh masyarakat per jumlah dosen. 

6. IKU 6: Kemitraan Program Studi dengan persentase program studi S1 dan 

D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra. 

7. IKU 7: Pembelajaran Dalam Kelas dengan persentase mata kuliah S1 dan 

D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) 

atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai bobot 

evaluasi. 

8. IKU 8: Akreditasi Internasional dengan persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 

yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

Tabel 7.Indikator Kinerja Utama Masing-masing Sasaran Strategis 

No Indikator Kinerja - Sasaran Strategis 
Baseline 2022 

(%) 

Target capaian 

(tahun) (%) 

2023 2024 2025 2026 

1 
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra 
40 50 100 100 100 

2 
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah 
0 0 5 15 20 

3 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek team-based project/ sebagai sebagian bobot 

evaluasi) 

5 7 10 15 25 

4 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 

pekerjaan, melanjutkan studi atau menjadi wiraswasta 
70 80 83 87 90 

5 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus atau meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional 

5 20 30 40 50 

6 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 bagi subjek, bekerja sebagai praktisi 

di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir 

5 10 15 20 25 
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7 

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3, memiliki 

sertifikat, kompetensi/ Profesi yang diakui oleh industri dan dunia 

kerja, atau berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, 

atau dunia kerja 

1 3 7 10 15 

8 
Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen 

0.1 0.1 0.15 0.2 0.25 

9 
Persentase prodi yang memiliki infrastruktur ekademik, riset. Inovasi, 

dan fasilitas penunjang lainnya yang memadai 
40 50 60 70 80 

10 
Persentasi capaian kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA FT-

UNMUS. 
75 80 83 86 90 

 

3.7 Kontrak Kerja Fakultas Teknik 

Dalam upaya mencapai target dalam penerapan IKU maka diperlukan strategi dalam bentuk 

kontrak kinerja. Hal ini dilaksanakan oleh Fakultas Teknik dengan menyiapkan kontrak 

kinerja yang sudah dibuat pada bulan XX tahun 20XX. Adapun bentuk kontrak tersebut. 

Tabel 8.Kontrak Kinerja 

No Nama Indikator Satuan 

Tahun (target) 

2022 2023 2024 2025 2026 

1. Jumlah mahasiswa yang memperoleh KIP-Kuliah Orang 292 237 264 266 286 

2. Jumlah Mahasiswa berwirausaha Orang 59 59 60 65 78 

3. Jumlah Prodi yang menerapkan pembelajaran Kampus 

Merdeka 

Prodi  6 6 6 6 6 

4. Jumlah mahasiswa yang mengikuti kegiatan merdeka 

belajar 

Orang 129 192 199 210 220 

5. Jumlah mahasiswa asing Orang 0 0 1 3 3 

6. Rata-rata indeks prestasi kumulatif mahasiswa S1 IPK 2.83 2.98 3.03 3.08 3.08 

7. Presentase prodi yang melakukan kerja sama dengan mitra Persen 1.44 1.57 1.73 1.87 1.9 

8. Jumlah prodi yang memiliki akreditasi atau sertifikasi 

internasional  yang diakui pemerintah 

Prodi 0 0 0 2 2 

9. Jumlah judul penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang mengkaji / menerapkan kearifan lokal 

Judul 20 26 26 29 29 

10. Jumlah mahasiswa berpretasi nasional/internasional Orang 8 8 10 10 11 

11. Jumlah Tim PKM yang menjadi finalis dalam PIMNAS  Tim 4 6 8 8 10 
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3.8  Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah suatu metoda analisis yang digunakan untuk menentukan dan 

mengevaluasi, mengklarifikasi dan memvalidasi perencanaan yang telah disusun, sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Analisis ini merupakan suatu pendekatan memahami isu 

kritikal dengan cara menggali aspek-aspek kondisi yang terdapat di suatu wilayah yang 

direncanakan maupun untuk menguraikan berbagai potensi dan tantangan yang akan dihadapi 

dalam pengembangan wilayah tersebut. 

Analisis SWOT bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk 

merumuskan suatu strategi. Sebagai sebuah konsep dalam manajemen strategik, teknik ini 

menekankan mengenai perlunya penilaian lingkungan eksternal dan internal, serta 

kecenderungan perkembangan/perubahan di masa depan sebelum menetapkan sebuah 

strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) 

dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 

(Weaknesses) dan ancaman (Threats). Adapun tahapan Analisis SWOT tidak dapat 

dipisahkan dari proses perencanaan strategik secara keseluruhan. Secara umum penyusunan 

rencana strategik melalui tiga tahapan, yaitu: 

1) Tahap pengumpulan data 

Pada tahap pengumpulan data, data yang diperoleh dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

data eksternal dan data internal. Data eksternal diperoleh dari lingkungan di luar 

organisasi, yaitu berupa peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) terhadap 

eksistensi organisasi. Sedangkan data internal diperoleh dari dalam organisasi itu sendiri, 

yang terangkum dalam profil kekuatan (Strengths) dan kelemahan (Weaknesses) 

organisasi. Model yang dipakai pada tahap ini terdiri atas Matriks Faktor Strategis 

Eksternal dan Matriks Faktor Strategis Internal. Secara teknis, penyusunan Matriks Faktor 

Strategis Eksternal (EFAS=External Factors Analysis Summary) pada studi ini mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Buat sebuah tabel yang terdiri atas lima kolom. 

b) Beri penomoran pada kolom 1. 

c) Susun sebuah daftar yang memuat peluang dan ancaman dalam kolom 2. 

d) Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 3, mulai dari 1,0 (sangat penting) 

sampai dengan 0,0 (sangat tidak penting). Semua bobot tersebut jumlah/skor totalnya 

harus 1,00 (100%). Nilai-nilai tersebut secara implisit menunjukkan angka persentase 

tingkat kepentingan faktor tersebut relatif terhadap faktor-faktor yang lain. Angka 
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yang lebih besar berarti relatif lebih penting dibanding dengan faktor yang lain. 

Sebagai contoh faktor X diberi bobot 0,10 (10%), sedangkan faktor Y diberi bobot 

0,05 (5%). Berarti dalam analisis lingkungan eksternal organisasi, faktor X dianggap 

lebih penting dibandingkan faktor Y dalam kaitannya dengan kehidupan organisasi 

atau terhadap permasalahan yang sedang dikaji. 

e) Beri rating (dalam kolom 4) untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala 

mulai dari 4 (sangat tinggi) sampai dengan 1 (sangat rendah) berdasar pada pengaruh 

faktor tersebut. Pemberian rating untuk faktor peluang bersifat positif (peluang yang 

besar diberi rating + 4, sedangkan jika peluangnya kecil diberi rating+1). Pemberian 

rating ancaman adalah kebalikannya, yaitu jika ancamannya sangat besar diberi rating 

1 dan jika ancamanya kecil ratingnya 4. 

f) Kalikan bobot pada kolom 3 dengan rating pada kolom 4, untuk memperoleh faktor 

pembobotan pada kolom 5. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masing 

faktor yang nilainya bisa bervariasi mulai dari 4,0 sampai dengan 1,0. 

g) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 5), untuk memperoleh total skor 

pembobotan. 

Setelah faktor-faktor strategis eksternal diidentifikasi (Matriks EFAS disusun), selanjutnya 

disusun Matriks Faktor Strategis Internal (IFAS=Internal Factors Analysis Summary). 

Langkah-langkahnya analog dengan penyusunan Matriks EFAS, yaitu: 

a) Buat sebuah tabel yang terdiri atas lima kolom. 

b) Beri penomoran pada kolom 1. 

c) Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan kabupaten yang 

bersangkutan dalam rangka pengembangan kawasan industri dalam kolom 2. 

d) Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 3, mulai dari 1,0(100%) yang 

menunjukkan sangat penting sampai dengan 0,0 (0%) yang menunjukkan hal yang 

sangat tidak penting. Namun pada prakteknya nilai-nilai akan terletak diantara dua 

nilai ekstrim teoritis tersebut. Hal ini karena dalam analisis faktor-faktor internal (dan 

juga analisis lingkungan eksternal), perencana strategi akan memperhitungkan banyak 

faktor, sehingga masing-masing faktor tersebut diberi bobot yang besarnya diantara 

kutub 0 dan 1 (dimana hal itu menunjukkan tingkat kepentingan relatif masing-

masing faktor). 

e) Beri rating (dalam kolom 4) untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala 

mulai dari 4 (sangat tinggi) sampai dengan 1 (sangat rendah) berdasar pada pengaruh 

faktor tersebut terhadap pengembangan industri. Pemberian rating untuk faktor yang 
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tergolong kategori kekuatan bersifat positif (kekuatan yang besar di beri rating +4, 

sedangkan jika kekuatannya kecil diberi rating+1). Pemberian rating kelemahan 

adalah kebalikannya, yaitu jika kelemahannya sangat besar diberi rating 1 dan jika 

kelemahannya kecil ratingnya 4. 

f) Kalikan bobot pada kolom 3 dengan rating pada kolom 4, untuk memperoleh faktor 

pembobotan pada kolom 5. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masing 

faktor yang nilainya bias bervariasi mulai dari 4,0 sampai dengan 1,0. 

g) Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 5), untuk memperoleh total skor 

pembobotan. 

 

2) Tahap Analisis 

Setelah mengumpulkan semua informasi strategis, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan 

semua informasi tersebut dalam model-model kuantitatif perumusan strategi. Pada studi ini, 

model yang dipergunakan adalah Matriks Matriks SWOT atau TOWS dan Matriks Internal 

Eksternal. 

a) Matriks SWOT 

Matriks SWOT pada intinya adalah mengkombinasikan peluang, ancaman, kekuatan, dan 

kelemahan dalam sebuah matriks. Dengan demikian, matriks tersebut terdiri atas empat 

kuadran, dimana tiap-tiap kuadran memuat masing-masing strategi. 

Matriks SWOT merupakan pendekatan yang paling sederhana dan cenderung bersifat 

subyektif-kualitatif. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman eksternal yang dihadapi organisasi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimilikinya. Keseluruhan faktor internal dan eksternal yang telah 

diidentifikasi dalam matriks EFAS dan IFAS dikelompokkan dalam matriks SWOT yang 

kemudian secara kualitatif dikombinasikan untuk menghasilkan klasifikasi strategi yang 

meliputi empat set kemungkinan alternatif strategi, yaitu: 

▪ Strategi S-O (Strengths – Opportunities) Kategori ini mengandung berbagai alternatif 

strategi yang bersifat memanfaatkan peluang dengan mendayagunakan 

kekuatan/kelebihan yang dimiliki. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih besar daripada 

2 dan skor IFAS lebih besar daripada 2. 

▪ Strategi W-O (Weaknesses – Opportunities) Kategori yang bersifat memanfaatkan 

peluang eksternal untuk mengatasi kelemahan. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih 

besar daripada 2 dan skor IFAS lebih kecil atau sama dengan 2. 
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▪ Strategi S-T (Strengths –Threats) Kategori alternatif strategi yang memanfaatkan atau 

mendayagunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman. Strategi ini dipilih bila skor EFAS 

lebih kecil atau sama dengan 2 dan skor IFAS lebih besar daripada 2. 

▪ Strategi W-T (Weaknesses –Threats) Kategori alternatif strategi sebagai solusi dari 

penilaian atas kelemahan dan ancaman yang dihadapi, atau usaha menghindari ancaman 

untuk mengatasi kelemahan. Strategi ini dipilih bila skor EFAS lebih kecil atau sama 

dengan 2 dan skor IFAS lebih kecil atau sama dengan 2. 

b) Matriks TOWS 

Pada dasarnya matriks TOWS merupakan pengembangan dari model analisis SWOT diatas. 

Model TOWS yang dikembangkan oleh David pada tahun 1989 ini dikenal cukup 

komprehensif dan secara terperinci dapat melengkapi dan merupakan kelanjutan dari metoda 

analisis SWOT yang biasa dikenal. Pada prinsipnya komponen-komponen yang akan dikaji di 

dalam analisis ini mirip dengan komponen-komponen pada analisis SWOT, tetapi pada 

model TOWS, David lebih mengetengahkan komponen-komponen eskternal ancaman dan 

peluang (Threats dan Opportunities) sebagai basis untuk melihat sejauh mana kapabilitas 

potensi internal yang sesuai dan cocok dengan faktor-faktor eksternal tersebut. 

Berdasarkan matriks tersebut di atas, maka dapat ditetapkan beberapa rencana strategis yang 

dapat dilakukan, yaitu: 

▪ Strategi SO dipakai untuk menarik keuntungan dari peluang yang tersedia dalam 

lingkungan eksternal. 

▪ Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan 

peluang dari lingkungan yang terdapat di luar. Setiap peluang yang tidak dapat 

dipenuhi karena adanya kekurangan yang dimiliki, harus dicari jalan keluarnya 

dengan memanfaatkan kekuatan-kekuatan lainnya yang tersedia. 

▪ Strategi ST digunakan untuk menghindari, paling tidak memperkecil dampak negatif 

dari ancaman atau tantangan yang akan datang dari luar. Jika ancaman tersebut tidak 

bisa diatasi dengan kekuatan internal maupun kekuatan eksternal yang ada, maka 

perlu dicari jalan keluarnya, agar ancaman tersebut tidak akan memberikan dampak 

negatif yang terlalu besar. 

▪ Strategi WT adalah taktik mempertahankan kondisi yang diusahakan dengan 

memperkecil kelemahan internal dan menghindari ancaman eksternal, jika sekiranya 

ancaman yang akan datang lebih kuat, maka menghentikan sementara usaha ekspansi 

dan menunggu ancaman menjadi hilang atau reda. 
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c) Matriks Internal Eksternal (Matriks I-E) 

Pada Matriks Internal Eksternal, parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan 

internal dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Total skor faktor strategik internal (IFAS) 

dikelompokkan ke dalam tiga kelas, yaitu: kuat (nilai skor 3,0 – 4,0), rata-rata/menengah 

(skor 2,0 – 3,0), dan lemah (skor 1,0 – 2,0). Demikian pula untuk total skor faktor 

strategik eksternal (EFAS) juga dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu: tinggi (nilai skor 

3,0 – 4,0), menengah (skor 2,0 – 3,0), dan rendah (skor 1,0 – 2,0). Pada prinsipnya 

kesembilan sel diatas dapat dikelompokkanmenjadi tiga strategi utama, yaitu: 

▪ Strategi pertumbuhan: Strategi ini dilakukan bila skor EFAS dan IFAS bertemu pada 

kuadran I, II, V, VII, atau VIII. 

▪ Strategi stabilitas: Strategi ini dilakukan bila skor EFAS dan IFAS bertemu pada 

kuadran IV atau V. 

▪ Strategi penciutan: Strategi ini dilakukan bila skor EFAS dan IFAS bertemu pada 

kuadran III, VI, atau IX. 

3) Tahap Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan dilakukan apabila telah melihat hasil dari analisis yang dilakukan 

dengan salah satu teknik yang dipilih di atas.  

  



26 

Rencana Strategis Fakultas Teknik 2022-2026 

Universitas Musamus 

 

 

BAB IV  

PROGRAM KERJA TAHUN 2022-2026 

4.1 Bidang Organisasi dan Manajemen 

1. Kebijakan Dasar 

a. Status UNMUS adalah PTN yang ada di ujung Timur Indonesia yang harus 

melaksanakan sistem manajemen PTN. 

b. Penataan organisasi dan manajemen agar tercipta sistem organisasi FT. UNMUS yang 

sehat dan akuntabel. 

c. Meningkatkan keragaman sumberdana untuk penyelenggaraan pendidikan di FT. 

UNMUS dan meningkatkan proporsi pendanaan di luar SPP. 

d. Sistem administrasi dan keuangan yang tersentral berbasis teknologi informasi di 

tingkat Universitas untuk mendukung transparansi, efektivitas, dan efisiensi sumberdana 

dan sumberdaya. 

e. Pengembangan sistem penjaminan mutu, monitoring dan evaluasi untuk mendukung 

pelaksanaan organisasi FT. UNMUS yang sehat, transparan, dan akuntabel. 

f. Sistem keorganisasian yang mendorong berfungsinya otoritas akademik di tingkat 

Program Studi/UPT/Laboratorium/Bengkel/Unit Bisnis Strategis. 

2. Rencana Program 2022-2026 

Program-program bidang organisasi dan manajemen pada dasarnya bertujuan 

mempersiapkan organisasi dan manajemen FT. UNMUS dan seluruh infrastrukturnya 

dalam menerima desentralisasi melalui pengembangan organisasi dan manajemen yang 

otonom, penyehatan organisasi, tata pamong yang efektif, efisien, dan transparan. Program 

terbagi menjadi dua program utama, yaitu (1) program pengembangan manajemen PTN 

dan (2) program penyehatan organisasi. 

a. Program Pengembangan Manajemen PTN 

1) Program Antisipasi Reformasi Kebijakan 

Program reformasi kebijakan pada dasarnya merupakan program dalam mengantisipasi 

kebijakan-kebijakan yang akan ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

dalam kaitan dengan desentralisasi yang akan dilakukan. Beberapa diantaranya : 
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Program 

Program pengembangan program studi/laboratorium 

Pengembangan sistem pengelolaan keuangan di tingkat universitas 

Penataan sistem pengelolaan sumberdaya manusia dilakukan dengan merit-based system, 

performance based evaluation, pemangkasan birokrasi, dan akuntabilitas kinerja. 

 

2) Program Pengembangan Struktur Pendanaan 

Program 

Penerapan sistem manajemen keuangan yang transparan, efisien, dan efektif serta dapat 

dipertanggungjawabkan di hadapan publik. 

Pengauditan seluruh aset baik fisik, keuangan maupun pegawai secara akurat dengan 

memakai jasa akuntan publik. 

Peningkatan efisiensi pengelolaan anggaran. 

Peningkatan daya saing dalam memperoleh pendanaan dari pemerintah yang bersifat 

kompetitif 

 

3) Peningkatan Kemampuan untuk Memperoleh Dana Kompetisi 

Peningkatan kemampuan memperoleh dana kompetisi dilakukan melalui peningkatan 

kinerja organisasi, pemanfaatan konsultan ahli eksternal, dengan dukungan manajemen 

informasi data, serta dukungan fasilitas dari pimpinan tingkat universitas dan fakultas. 

 

4) Peningkatan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

Peningkatan pendapatan dana PNBP terutama dari kerjasama dengan pihak-pihak luar, 

hibah masyarakat, dan dari unit bisnis strategis (UBS). Pengembangan UBS utamanya 

difokuskan berbasis teknologi pemanfaatan, pengelolaan, dan rekayasa yang terintegrasi 

pada pertanian, perikanan, peternakan yang ramah lingkungan dan pariwisata. 

 

5) Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Dana PNBP 

Program 

Pengelolaan dana diatur antara universitas dan fakultas secara proporsional. 

Penyusunan Anggaran berdasar kinerja (ABK) yang terkini dan akuntabel dengan 

melibatkan unit-unit pengguna anggaran.  

Pelaksanaan sistem monitoring dan evaluasi yang transparan dan akuntabel melalui unit 

organisasi terpusat. 

Melaksanakan analisis struktur penerimaan dan penggunaan dana secara kontinyu untuk 

menuju tercapainya efisiensi dan produktifitas pemanfaatan dana secara optimal. 
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6) Peningkatan Pendapatan dan Manajemen Dana APBN 

Program 

Mempertahankan dan meningkatkan pendapatan dari dana APBN dengan tetap berpijak 

pada aturan yang berlaku. 

Meningkatkan pengelolaan dana melalui sistem manajemen dan monitoring - evaluasi 

yang kredibel. 

 

7) Pengembangan Kemampuan Pengelolaan dan Penghimpunan Dana (Revenue 

Generating) 

Program 

Pembuatan peraturan tentang manajemen dan institutional fee bagi pihak terkait yang 

mampu memberikan sumbangan dana bagi FT. UNMUS.  

Penggalian dana yang lebih besar melalui peningkatan kerja sama. 

Pemberdayaan asset UNMUS/Fakultas/programStudi/UPT/Laboratorium/Bengkel/Studio 

dan optimalisasi kinerja unit-unit usaha yang berorientasi kepada peningkatan pendapatan 

bagi FT. UNMUS. 

Penyelenggaraan kursus/pendidikan/pelatihan/keterampilan untuk meningkatkan 

pendapatan. 

Penataan organisasi pada tingkat universitas dengan membentuk manajemen unit usaha 

komersial (unit bisnis). 

Pengembangan sumber dana berbasis pada potensi akademik dan non-akademik. 

Peningkatan mutu produk, layanan, dan manajemen dan unit-unit kerja internal melalui 

inkubator bisnis. 

 

8) Pengembangan Sistem Informasi Keuangan 

Program 

Pendirian Satuan Pengawas Internal (SPI)/Internal Auditor dibawah Rektorat yang 

memungkinkan unit ini memberikan rekomendasi pembaruan sistem keuangan dan lain-

lain. 

Pengembangan sistem penyusunan program kerja dan angaran berbasis kinerja yang 

terintegrasi dengan teknologi informasi. 

Pengembangan sistem akuntansi FT. UNMUS berbasis TI yang terintegrasi. 

Peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia bidang akuntansi dan 

sistem/teknologi informasi. 

 

b. Program Penyehatan Organisasi 

1) Program Penataan Ulang Organisasi 

Program 

Penataan organisasi yang efektif, efisien dan partisipatif.  

Melibatkan stakeholders dalam penataan kelembagaan dengan mempertimbangkan 

kredibilitas dan kemampuan. 

Pembentukan Unit Sistem Pengawas Internal 

Menetapkan sistim monitoring yang efektif dengan pembentukan unit yang melakukan 

monitoring, serta perumusan pedomannya. 

Menetapkan strategi pengembangan organisasi yang fleksibel berdasarkan hasil 

identifikasi kebutuhan. 
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2) Program Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu (SPM) 

Program 

Pembentukan Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Pendidikan. 

Penyusunan dokumen mutu akademik di lingkungan FT.UNMUS. 

Pelaksanaan audit mutu akademik secara periodik. 

 

3) Program Institutional Capacity Building 

Program 
Penjabaran capacity building tingkat Ditjen Dikti pada tingkat FT. UNMUS. 

Pengembangan capacity building staff secara individu (Dosen dan Tenaga Kependidikan). 

 

4) Program Peningkatan Good and Clean Governance 

Pengembangan Tata Kelola Organisasi difokuskan pada pengembangan sistem kepegawaian 

yang efisien dan mendukung untuk pengembangan prestasi dan karir. 

Program Tata 

Kelola 

Sistem seleksi, rekrutmen, promosi, dan pembinaan aparatur 

Sistim pemilihan penunjukan dengan kriteria jelas 

Pemantapan hak dan kewajiban mahasiswa 

Pemberantasan KKN 

Pemberdayaan Senat Universitas sebagai fungsi control 

Pelaksanaan sistem audit kinerja Perguruan Tinggi oleh Akuntan Publik yang ditunjuk 

oleh FT. UNMUS atas persetujuan Kemendikbudristek. 

 

4.2 Bidang Pengembangan Pendidikan dan Kemahasiswaan 

1. Kebijakan Dasar 

a. Meningkatkan mutu input calon mahasiswa melalui beberapa macam seleksi untuk 

menjaring calon mahasiswa yang lebih bermutu baik di bidang akademik dan non-

akademik. 

b. Mengembangkan kurikulum yang berbasis MBKM sehingga mampu meningkatkan 

kualitas lulusan dalam persaingan di dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), serta 

mengembangkan proses belajar mengajar yang mengacu kepadamengembangkan 

proses belajar mengajar yang mengacu kepada metode pembelajaran pemecahan 

kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based 

project) IKU-7. 

c. Memberikan kesempatan dan keterampilan kepada mahasiswa untuk belajar dan 

berkembang dengan optimal. 

d. Memberikan ruang yang cukup bagi pengembangan soft skill mahasiswa. 
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e. Menyediakan dosen yang berkualitas, yang didukung sarana dan prasarana 

pendidikan yang berbasis teknologi kekinian dalam optimalisasi proses belajar 

mengajar dalam atmosfir akademik yang kondusif. 

f. Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI), atau 

berasal dari kalangan praktisi profesional sesuai IKU – 4. 

g. Menerapkan sistem penjaminan mutu bidang pendidikan. 

2. Rencana Program 2022-2026. 

Program Bidang Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi dan profesionalisme dalam keilmuan Program terbagi menjadi 3 program utama 

yaitu (1) program pengembangan pendidikan, (2) program pengembangan kemahasiswaan, 

dan (3) program peningkatan peran alumni. 

a) Program Pengembangan Pendidikan 

1) Program Pemerataan dan Perluasan Akses Memperoleh Pendidikan 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab sosial dalam 

pemberdayaaan sumberdaya manusia Indonesia di bidang pendidikan tinggi.  

Program 

Peningkatan jumlah mahasiswa pada program studi yang kurang diminati calon 

mahasiswa.  

Peningkatan program promosi sepanjang waktu dan dimanapun yang terintegrasi dan 

berkesinambungan. 

Penggunaan teknologi modern untuk proses belajar mengajar terus akan diterapkan dan 

dimutakhirkan, terutama penggunaan teknologi informasi untuk menjangkau peserta didik 

lebih luas dan bermutu. 

Penerapan sistem SPP proporsional untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

kurang mampu di bidang ekonomi tetapi memiliki potensi akademik yang baik. 

Penerapan sistem pengelolaan bantuan dan penghargaan bagi calon mahasiswa baru dan 

mahasiswa beprestasi dari kalangan keluarga kurang mampu secara ekonomi masing-

masing dialokasikan 20% dari jumlah total (sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 

tahun 2010). 

Pengembangan cara-cara seleksi untuk masuk ke FT. UNMUS agar dapat memberikan 

kesempatan lebih luas bagi masyarakat. Metode seleksi diterapkan melalui kemitraan 

dengan sekolah, instansi pemerintah daerah dan instansi swasta, baik dalam maupun luar 

negeri.  

Peningkatan jumlah penerima beasiswa dan peningkatan kerjasama dengan instansi dalam 

dan luar negeri untuk memperbanyak sumber beasiswa agar dapat memberikan 

kesempatan belajar bagi mahasiswa yang kurang mampu secara ekonomi dan berprestasi 

akademik yang baik. 

Persentase mahasiswa yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks  di luar 

kampus mendukung program MBKM, atau meraih prestasi paling rendah tingkat nasional. 

(IKU- 2) 
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2) Program Pengembangan Mutu dan Relevansi Pendidikan 

Tujuan dari program ini yaitu mengembangkan program studi, fakultas, bahan ajar, 

kompetensi, model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Program 

Pengembangan kemampuan penyelenggaraan pendidikan dengan memperhatikan Trend 

Global Pendidikan dan Pembelajaran seperti: Knowledge–intensive Economy, Life Long 

Learning, Skill shortages ofworkforces, transdisciplinary skills, self-learning, digital form 

of delivery and access. 

Pengembangan program studi baru yang relevan sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang pesat serta perkembangan kebutuhan masyarakat baik 

dalam skala nasional maupun internasional. 

Mengembangkan proses belajar mengajar yang mengacu kepada metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based 

project). (IKU -7 ) 

 

3) Program Pengembangan Kurikulum 

Tujuan dari program ini yaitu mengembangkan kurikulum yang dinamis yang 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 

stakeholders.  

Program 

Tracer study bahan ajar untuk mendukung ketercapaian kompetensi lulusan yang 

dibutuhkan pasar kerja nasional dan internasional serta komunitas ilmiah.  

Pengintegrasian mata kuliah untuk mencapai kompetensi secara holistik dan komprehensif. 

Peningkatan persentase program studi/jurusan yang melaksanakan kerja sama dengan 

mitra.(IKU-4) 

 

4) Program Pengembangan Manajemen Pendidikan 

Pengembangan manajemen pendidikan pada dasarnya dimaksudkan agar pendidikan 

dapat dikelola secara professional sehingga diperoleh efisiensi, efektivitas, dan 

produktivitas tinggi yang dapat meningkatkan daya saing FT. UNMUS.  

Program 

Pengembangan participatory leadership, pengembangan sistem seleksi dan rekrutmen 

pimpinan dan staf, serta pengembangan organisasi meritokrasi dengan berdasarkan pada 

nilai-nilai akademik. 

Peningkatan kemampuan pengorganisasian dan manajemen pendidikan berbasis IT agar 

pendidikan sebagai core business dapat terselenggara dengan efektif, efisien, dan 

produktif.  

Koordinasi antara manajemen pendidikan dan manajemen penelitian agar hasil penelitian 

dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

Persentase program studi/jurusan yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 

yang diakui pemerintah. 
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5) Program Peningkatan Kualitas Proses Belajar Mengajar dan Evaluasi Hasil 

Belajar 

Tujuan program ini yaitu untuk memperbaiki kualitas proses belajar mengajar dan 

evaluasi hasil belajar sejalan dengan berkembangnya inovasi teknologi pembelajaran 

dan teknologi informasi pendukungnya yang bertujuan mempercepat waktu studi 

efektif dan meningkatkan rasio output terhadap input.  

Program 

Peningkatan kualitas Proses Belajar Mengajar dengan menggunakan paradigma: teaching 

how to learn menggantikan teaching knowledge. 

Peningkatan kualitas proses belajar mengajar melalui peningkatan kualitas dosen dan 

sumber bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar yang terkini danberbasis teknologi informasi melalui 

pengembangan pembelajaran berbasis e-learning. 

Penerbitan buku ajar melalui berbagai lembaga penerbit yang bermutu 

(nasional/internasional), diikuti dengan pengembangan sistem reward yang memadai. 

Peningkatan dana praktikum dan praktek lapangan untuk mahasiswa, serta melaksanakan 

kerja sama dengan mitra (IKU – 6) 

Pengembangan Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) sesuai dengan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project). (IKU – 7 ) 

 

6) Program Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Akademik 

Tujuan program ini yaitu meningkatkan mutu FT. UNMUS sehingga mampu 

mewujudkan visi melalui pelaksanaan misinya dan selalu dapat memenuhi kebutuhan 

stakeholders dengan metode perbaikan secara berkelanjutan.  

Program 

Fungsionalisasi organisasi sistem penjaminan mutu akademik pada setiap fakultas, 

program studi, dan unit kerja di lingkungan FT. UNMUS. 

Pengembangan dokumen mutu program akademik yang diperlukan untuk pelaksanaan 

sistem penjaminan mutu akademik 

Pelaksanaan audit sistem penjaminan mutu akademik secara periodik dengan tertib. 

Pelaporan hasil audit kepada Rektor untuk ditindaklanjuti demi peningkatan mutu 

akademik yang berkelanjutan 

Penyebaran best practices baik di dalam maupun di luar lingkungan FT. UNMUS 

Peningkatan persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) atau berasal 

dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. ( IKU -4) 

 

b) Program Pengembangan Kemahasiswaan 

Pembinaan kemahasiswaan pada saat ini mengarah kepada pengembangan budaya kampus 

yang mengintegrasikan antara pembinaan intrakurikuler melalui kegiatan proses belajar 

mengajar dengan pembinaan ekstrakurikuler yang menyangkut pembinaan penalaran, minat 
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bakat, dan kesejahteraan mahasiswa. Pengembangan secara sinergi semacam ini 

memungkinkan terjadinya pembentukan jati diri mahasiswa seutuhnya serta memadukan 

pengembangan kemampuan intelektual dengan soft-skills yang diperlukan mahasiswa kelak 

dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga akan mendukung pencapaian kompetensi lulusan 

secara utuh untuk mampu berperan dalam masyarakat secara cerdas, bermartabat dan 

bertanggungjawab menurut profesinya masing-masing. 

1) Program Peningkatan Penalaran Ilmiah, Minat Bakat, dan Kesejahteraan 

Mahasiswa 

Tujuan program ini yaitu untuk memenuhi kebutuhan pribadi mahasiswa yang secara 

langsung berdampak pada terciptanya lingkungan akademik yang kondusif bagi 

pendidikan, Program: 

Peningkatan daya nalar ilmiah 

mahasiswa 

Memfasilitasi dan memotivasi pengajuan proposal Program 

Kreativitas Mahasiswa (PKM) dari DP2M Kemenristek DIKTI 

Konsultasi pembuatan proposal bersama Kelompok Kerja 

Evaluasi terhadap proposal yang disusun oleh mahasiswa 

Lomba penalaran ilmiah bagi mahasiswa baru dan lama 

Mengikuti lomba tingkat nasional 

Peningkatan Pengembangan 

Minat Bidang 

Penjaringan mahasiswa berprestasi non akademik untuk 

mendapatkan Beasiswa Ekstrakurikuler. 

Resimen Mahasiswa. 

Pramuka. 

Pecinta Alam 

Olahraga 

Keorganisasian 

Keagamaan 

Lain-lain yang sesuai dengan minat dan bakat yang relevan, baik 

di tingkat regional, nasional dan internasional. 

Peningkatan kesejahteraan 

mahasiswa 

Pengembangan jiwa entrepreneurship 

Koperasi mahasiswa 

Peningkatan jumlah penerima beasiswa 

Peningkatan jumlah sumber pemberi beasiswa 

Peningkatan pelayanan kesehatan bagi mahasiswa 

Peningkatan pelayanan kerohanian 

Bimbingan konseling mahasiswa 

Pembinaan dan pengembangan organisasi kemahasiswaan tingkat universitas maupun fakultas 

dan peningkatkan motivasi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan kemahasiswaan tingkat nasional 

dan internasional secara selektif, bermutu dan berkesinambungan. 

Pembinaan tim – tim riset mahasiswa untuk masing-masing konsentrasi. 
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2) Program Pengembangan Kelembagaan Kemahasiswaan 

Tujuan dari program ini yaitu mengembangkan organisasi dan manajemen 

kemahasiswaan dalam struktur organisasi universitas yang otonom dan manajemen 

yang sehat. 

Program 

Penataan struktur dan fungsi lembaga-lembaga kemahasiswaan di tingkat Universitas (BEM 

Universitas), Fakultas (BEM Fakultas), dan Program Studi. 

Peningkatan fungsi dan peran kelembagaan mahasiswa terhadap dinamika kehidupan 

kampus dan di luar kampus. 

Pengembangan jaringan komunikasi kelembagaan kemahasiswaan PTN/PTS diseluruh 

Indonesia. 

Penyusunan kembali AD dan ART lembaga kemahasiswaan UNMUS. 

 

3) Program Pengembangan Sarana Kemahasiswaan 

Tujuan dari program ini yaitu memfasilitasi sarana yang dibutuhkan kemahasiswaan 

untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Program 

Pengadaan Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa FT-UNMUS. 

Pengadaan Gedung Theater Mini FT-UNMUS 

Pembangunan Gedung Pusat Kajian Pengembangan Diri dan Teknologi FT-UNMUS. 

Pengadaan perangkat peralatan olah raga dan Musik. 

 

c) program peningkatan peran alumni. 

FT. UNMUS yang mulai memwisuda alumni pertama pada tahun 2010, maka Alumni 

Pertama FT. UNMUS merupakan pioneer utama trade mark kualitas lulusan FT. UNMUS. 

Dengan demikian program ini diharapkan dapat membantu para alumni untuk 

mempersiapkan diri lebih baik dalam memasuki pasar kerja dan memperkuat jaringan alumni 

yang sudah ada agar bisa meningkatkan peran alumni dalam pengembangan almamater. 

Program 

Pembentukan Job Placement Centre (JPC) yang berperan sebagai lembaga yang menjembatani 

potensi alumni dan sebagai pusat informasi peluang pasar kerja dan menciptakan lapangan kerja 

(wiraswasta) serta melanjutkan studi. 

Pembentukan Ikatan Alumni FT. UNMUS yang berpusat di Merauke dan dapat dibentuk 

perwakilan sesuai dengan kebutuhan Alumni. 

Peningkatan dan perluasan kerjasama mitra dengan berbagai instansi di dalam dan luar negeri.( 

IKU- 6 ) 

Peningkatan peran alumni untuk meningkatkan promosi bagi FT. UNMUS. 

Peningkatan peran alumni untuk meningkatkan revenue generating. 

Proaktif dalam melaksanakan pendataan  tracer study untuk memperoleh pesentasi lulusan yang 

mendapatkan pekerjaan kurang dari enam bulan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta ( 

IKU- 1) 
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4.3 Bidang Pengembangan Penelitian 

1. Kebijakan Dasar  

a. Mengembangkan payung penelitian berbasis Ilmu-Ilmu Hayati, Sosial, dan 

Rekayasa. 

b. Mengembangkan relevansi penelitian untuk meningkatkan mutu Pendidikan yang 

mendukung program MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka), dan kebutuhan 

dunia usaha dan industri (DUDI) serta masyarakat pada umumnya.  

c. Mengembangkan penelitian-penelitian unggulan. 

d. Mengembangkan unit bisnis strategis FT. UNMUS untuk memanfaatkan IPTEK 

hasil penelitian. 

e. Meningkatkan pendapatan institusi dari proyek penelitian kerjasama.  

2. Rencana Program 2022-2026 

Beberapa tujuan dari program pengembangan penelitian untuk empat tahun ke depan 

yaitu:  

Program 

Mengembangkan manajemen penelitian dalam struktur organisasi universitas yang 

professional dan menjunjung tinggi nilai-nilai keilmuan. 

Mengembangkan kuantitas dan kualitas penelitian untuk mendukung pencapaian visi. 

Meningkatkan atmosfir akademik dan daya saing internasional 

Mendorong terbitnya Jurnal Ilmiah Terakreditasi baik tingkat Nasional dan Internasional. 

Meningkatkan penelitian yang diarahkan kepada pengembangan, pemanfaatan, dan 

penuntasan permasalahan, terutama yang berkaitan dengan pengembangan sumberdaya 

manusia, sumberdaya alam, sumberdaya hayati dan kelautan, budaya, sosial 

kemasyarakatan, dan lingkungan berbasis teknologi informasi. 

Pemanfaatan hasil riset dosen sebagai  materi bahan ajar dalam sistem pembelajaran SCL 

(System Center Learning) sesuai dengan kurikulum MBKM. 

Memberdayakan dan memfasilitasi pelaksanaan riset dan pengabdian kepada masyarakat 

oleh kelompok-kelompok bidang keahlian yang sesuai dengan roadmap dan yang 

difokuskan pada optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pertanian, perikanan, dan kelautan 

yang berbasis pada kearifan lokal secara multidisipliner dan termutakhir.   

Memfasilitasi dan mengembangkan partisipasi mahasiswa dalam penelitian dosen yang 

menghasilkan produk yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

Menyelenggarakan seminar nasional /internasional sebagai sarana bagi dosen untuk 

memaparkan hasil penelitiannya. 
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4.4 Bidang Pengembangan Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Kebijakan Dasar  

a. Peningkatan relevansi pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan aturan 

baku dan standar kualitas produk hasil kegiatan dan optimalisasi monitoring dan 

evaluasi setiap kegiatan.   

b. Peningkatan kapasitas dan kualitas manajemen pengabdian kepada masyarakat 

melalui penataan kembali peran dan fungsi ke dalam organisasi dan manajemen 

yang lebih baik,  

c. Peningkatan pendapatan institusi dari kegiatan layanan masyarakat. 

2. Rencana Program 2022-2026 

Program Peningkatan Pelayanan 

Kepada Masyarakat 

Peningkatan Pelayanan Pengembangan Pemberdayaan 

Masyarakat 

Peningkatan Pelayanan Pengembangan Teknologi 

Peningkatan Pelayanan Pengembangan Sumberdaya Alam 

Peningkatan pelayanan melalui inkubator bisnis 

Peningkatan informasi kepada masyarakat melalui pusat 

pelayanan bisnis untuk menampung dan mempublikasikan 

produk-produk ilmiah dan teknologi yang dihasilkan oleh seluruh 

civitas akademika (Outlet Ilmu dan Teknologi). 

Program Peningkatan Pemanfaatan 

Masyarakat untuk Pendidikan dan 

Penelitian 

Peningkatan pemanfaatan masyarakat sebagai sumber belajar dan 

sumber riset nyata bagi mahasiswa dan para peneliti. 

Peningkatan pemanfaatan masyarakat sebagai salah satu sumber 

pembiayaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

4.5 Bidang Pengembangan Kerjasama Institusional 

1. Kebijakan Dasar  

a. Promosi pemahaman dan sensitivitas kultural bagi seluruh Sivitas akademika (dosen 

dan mahasiswa).  

b. Pengembangan partnership internasional di bidang pendidikan, riset, beasiswa, 

pertukaran dosen dan pertukaran mahasiswa yang mendukung program MBKM. 

c. Pemberian kesempatan bagi mahasiswa untuk mengikuti program multikultural dalam 

studi maupun dalam interaksi sosialnya agar memiliki daya saing internasional pada 

DUDI. 

d. Pengembangan kerjasama untuk meningkatkan pemahaman lintas budaya.  
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2. Rencana Program 2022-2026 

Program Peningkatan 

Kolaborasi 

Perluasan kerjasama institusional yang didukung dengan upaya untuk 

merealisir program yang bisa diimplementasikan dan diikuti dengan 

Memorandum of Understanding (MOU). 

Perluasan kerjasama dengan instansi pemerintah, masyarakat dan industri 

untuk pengembangan soft skill dosen, mahasiswa, dan staf  administrasi. 

Peningkatan peran serta masyarakat dan dunia usaha untuk meningkatkan 

relevansi pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta Dunia Usaha dan Dunia 

Insdustri (DUDI). 

Menjalin kerja sama dengan lembaga pemerintah dan swasta dalam 

perekrutan tenaga kerja. 

Menyiapkan media informasi berupa sistem informasi yang menyajikan 

lowongan kerja melalui media elektrik dan papan pengumuman, yang 

dikelola secara bersama oleh Fakultas dan stake holder yang menjalin 

kerjasama. 

Pembukaan jurusan/program studi baru bekerjasama dengan Universitas 

Unggul dan Lembaga Pemerintah. 

Program Internasionalisasi 

Program Penghayatan Cultural diversity. 

Program Beasiswa dan Pertukaran Mahasiswa 

Program Kerjasama Regional 

Program Pelatihan Dosen dan Tendik 

Program Pengembangan Kurikulum/Program Bersama 

 

4.6 Bidang Penunjang Penyelenggaraan FakultasTeknik 

1. Kebijakan Dasar  

a. Pengembangan sarana akademik diarahkan sesuai dengan pola dan prioritas program 

studi dan fakultas sehingga pemanfaatannya efektif, efisien, dan produktif dalam 

memberikan dukungan yang optimal dalam proses belajar mengajar dan penelitian. 

b. Pengembangan sarana akademik beorientasi pada pengembangan laboratorium 

untuk praktikum dan laboratorium penelitian, perpustakaan, bahan ajar, dan 

kebutuhan teknologi informasi dalam pembelajaran.  

c. Pengembangan sistem dan manajemen keuangan untuk mengakomodasi sistem 

Penganggaran berbasis kinerja (activity-based). Setiap kegiatan  yang direncanakan 

harus disertai tolok ukur input, proses, output, outcome, dan impact yang jelas, 

teramati, dan terukur.   

d. Peningkatan kesejahteraan dosen dan tenaga kependidikan dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Pendanaan untuk peningkatan kesejahteraan staf 

dilakukan dengan mempertimbangkan skala prioritas. Usaha-usaha peningkatan 
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kesejahteraan staf dilakukan melalui peningkatan kenyamanan bekerja, peningkatan 

pendapatan, dan usaha lainnya. 

e. Pengembangan jumlah dan kualitas tenaga kependidikan harus dilakukan dengan 

pola rekruitmen, pemanfaatan, dan pengembangan karirnya sejalan dengan pola 

pengembangan core business FT- UNMUS yakni pendidikan. Hal ini penting agar 

daya dukung staf adminsitrasi dalam pengembangan core business menjadi optimal.  

2. Rencana Program 2022-2026 

Tujuan dari program ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan fisik dan manajerial 

untuk mendukung penyelenggaraan universitas yang otonom dan khususnya bagi 

penyelenggaraan kegiatan akademik yang efektif, serta meningkatkan gairah dan 

suasana kerja dengan peningkatan kesejahteraan dosen dan staf administrasi, sehingga 

dapat berdaya internasional dan semakin berkelas.  Enam program utama untuk tahun 

2022-2026 yaitu: 

Penerapan Program Kurikulum MBKM tahun 2022 pada semester ganjil setiap program  

studi yang ada di FT- Unmus sudah melaksanakan/ menggunakan kurikulum tersebut.  

Program Tertib Administrasi dan 

Peningkatan Mutu layanan 

Mengembangkan dan menerapkan Sistem Informasi 

Manajemen Perguruan Tinggi (SIMPT) untuk kecepatan, 

akurasi dan efisiensi layanan serta tertib. 

Meningkatkan disiplin dosen dan tenaga administrasi 

dengan menerapkan sistem pengawasan dan reward–

punishment. 

Program Peningkatan Mutu Sumberdaya 

Manusia 

Meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen melalui studi 

lanjut di luar negeri (usia kurang dari 35 tahun)  atau 

training di luar negeri minimal 6 bulan (usia lebih dari 35 

tahun) yang didukung dengan anggaran 

universitas/fakultas dan sumber dana lainnya.  

Meningkatkan kuantitas dan kualitas dosen untuk  

melanjutkan pendidikan S3 di dalam negeri dan luar 

negeri yang juga didukung dengan anggaran LPDP, 

universitas/fakultas, atau sumber dana lainnya. 

Melaksanakan pelatihan yang relevan untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga kependidikan. 

Meningkatkan kesejahteran dosen dan tenaga administrasi 

berdasarkan prestasi kerja.  

Program Peningkatan Pengelolaan 

Anggaran dan Aset  

Mengembangkan sistem penganggaran dan pengelolaan 

aset yang transparan dan akuntable.  

Program Peningkatan Mutu Sarana dan 

Prasarana 

Menata kembali dan mengembangkan sarana/prasarana 

dengan prioritas sebagai berikut:  

 

Prioritas I: Penyedian Ruangan dan fasilitas meja 

Dosen setiap jurusan yang ada di FT-Unmus. 
Prioritas II: Penambahan peralatan laboratorium pada 

setiap jurusan yang ada di FT-Unmus. 
Prioritas III: Perbaikan Kompetensi Dosen (Pelatihan) 
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pada setiap  jurusan yang ada di FT-Unmus 
Prioritas IV: perawatan dan penambahan toilet di setiap 

jurusan / program studi. 

Program Peningkatan Kesejahteraan 

Dosen dan Tenaga Kependidikan  

Meningkatkan kesejahteraan bagi dosen dan tenaga 

kependidikan dengan memberlakukan sistem reward bagi 

yang berprestasi dan punishment bagi yang melanggar 

aturan dan disiplin kerja. 

Meningkatkan kesejahteraan antara melalui: 

1) Insentif (mengajar, prestasi kerja, dan lain-lain)  

2) Pemberian royalti dari hak paten dan sejenisnya, 

(publikasi jurnal internasional bereputasi Q1, Q2, 

Q3). 

3) Pemberian santunan purna tugas, sakit, dan kematian. 

4) Memfasilitasi pemeriksaan kesehatan. 

 

 

 


